BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN BIMBINGAN KEAGAMAAN PESMA
QALBUN SALIM WALISONGO DALAM MENINGKATKAN

AKHLA>Q AL-KARI>MAH SANTRI

. Bimbingan Keagamaan Pesma Qolbun Salim Walisongo dalam
M eningkatkan Akhla>q al-Kari>mah Santri

Manusia pada dasarnya telah membawa fitrah atawrifzragama
Islam yang mengesakan Allah sebagaimana asas yendadam bimbingan
keagamaan Islami, yaitu ada berbagai macam asasitatianya: asas fitrah,
asas kebahagiaan dunia akhirat, asas amal shateakt&kul karimah, asas
mauizatul hasanallan asamujadalatul ahsan

Bimbingan keagamaan Pesma Qolbun Salim Walisoadalah
bimbingan keagamaan yang betul-betul menggunakarsiprislam, yang
cerdas membaca kondisi sehingga memunculkan senbinti@ngan
keagamaan dengan mendirikan Pesma yang memanfalitsskos dan
kontrakan yang ada di sekitar kampus yang dikedalam bentuk lembaga
Pesma Qalbun salim Walisongo, dengan diisi berbkeggiatan yang telah
terbentuk dalam kurikulum Pesma Qalbun Salim Waligo kemudian
diimplementasikan dalam menjalankan kegiatan Bigdrin keagamaan
Pesma Qolbun Salim Walisongo untuk meningkatkan dambentuk
akhla>q al-kari>mah santri, dan menjadi teladan bagi masyarakat sekita

Sehingga dampak kebaikannya tidak hanya dirasasatri Pesma Qolbun
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Salim Walisongo namun dirasakan pula oleh masyaraiekitar, baik
masyarakat umum maupun masyarakat kampus.

Bentuk peraturan dan sanksi merupakan metode dadéamibentukan
akhla>q seseorang sebagaimana adanya pendid#tdma>q secara tidak
langsung, yaitu cara-cara tertentu yang bersifaticggahan, penekanan
terhadap hal-hal yang merugikan pendidikiihla>q antara lain yaitu:

Pertama,Koreksi dan pengawasan yang bersifat peringatdradeap
kesalahan yang pernah diperbuat sebelum terlalugahingga masih mudah
untuk diperbaiki kembali, mengingat usia remajangsuk usia yang masih
labil. Maka penguasaan dari orang tua harus sdiikukan terutama dalam
pergaulan di luar rumah, bacaan-bacaan, pelaksaibaaiah dan lain-lain
(Purwanto, 1995: 178).

Kedua,adanya larangan, ini merupakan alat pembentuglisecara
tegas untuk menghentikan atau mencegah perbudtn 3&ntu saja dalam
pengertian atau alasan yang dapat diterima olek. dnadakan pencegahan
lebih dini jauh lebih baik dari pada perbaikan éethp kesalahan yang lebih
fatal (Purwanto, 1995: 181).

Ketiga, pemberian hukuman, setelah larangan dan sejenisnya
dilakukan ternyata anak masih melakukan pelangg&amlah diberikan
hukuman. Hukuman tidak selalu harus berupa siksaary berat, karena
tujuannya adalah untuk menginsafkan dari perbua@ah dan sifatnya

bertingkat menurut kesalahan yang diperbuat. Hukuhendaknya obyektif
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dan bersifat mendidik, bukan untuk melampiaskarekelan atas kejengkelan
terhadap anak (Nata, 1997: 103).

Tata tertib Pesma Qolbun Salim Walisongo yang adaipuoti
peraturan, hal-hal yang menjadi kewajiban dan yditgrang oleh santri
ikhwan maupurakhwat merupakan upaya pelaksanaan kegiatan bimbingan
keagamaan Pesma Qolbun Salim Walisongo dalam pdukiaerakhla>q al-
kari>mah santri. Secara detail dalam tata tertib untuk menjadi pelgran
akhla>q yang baik dan meninggalkaakhla>q yang buruk, sebagaimana
disebutkan diantaranya membiasakan kebiasaan bdikal-hal yang terkecil
seperti berjabat tangan ketika bertemu, memintekiepada teman ketika mau
menggunakan barangnya, meninggalkan aktifitas yaingketika mendengar
adzan, tertawa atau berteriak yang berlebihan, dtdam pergaulan yang
berbahaya besar bagi santri seperti dilarang pacarsum-minuman keras.
Dalam berpakaian pun ada dalam tata tertib dilaraemakai pakaian ketat,
dilarang memakai jilbab kecil dan transparan darratpean lainnya
(Wawancara dengan Pamuji, Direktur Pesma QalbumSalalisongo, 20
April 2013).

Tata tertib Pesma Qolbun Salim Walisongo selainisbeaturan
kewajiban dan larangan, juga berisi sanksi. Artiopauk melakukan fungsi
pengontrolan terhadap santri ini dilakukan, danbdpaada santri yang

melanggar maka sanksi diberikan dengan ketentuam tgdah ditentukan.



51

Pembinaarakhla>q selain dengan pendidikan secara tidak langsung
ada juga yang secara langsung, yaitu cara teriemtg ditujukan langsung
kepada pembentukan melalui pembiasaan, antara lain:

Pertama dengan adanya teladan, al-Qur'an telah menandaska

pentingnya keteladanan dalam pendidik&hla>q (Nata, 1997: 103).

Allah Swt. berfirman :
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itui gauladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengha(ehmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakngebut
Allah” (QS. Al-Ahzab (33) : 21)

Kedua,nasihat, perintah, anjuran dengan lemah lembuaraal ini,
nasehat, anjuran dan perintah merupakan alat peokaen disiplin secara
positif yang diperlukan dalam pembentukan kepridaqdNata, 1997: 98).

Ketiga, melalui latihan secara terus menerus, latihanupen untuk
menguasai gerakan serta menghafal ucapan-ucapaasktya dalam ibadah.
Latihan ini mendidik anak untuk mandiri serta mewdg anak untuk
meningkatkan hasil latihannya sehingga anak meyaaa. Selain itu, latihan
bertujuan untuk membiasakan pembentuk&hla>q anak sejak kecil dan
berlangsung secara kontinyu (Nata, 1997: 162).

Pesma Qolbun Salim Walisongo sudah melakukan pisadid

akhla>q secara langsung, yaitu dengan memberikan teladan mhra

pengurus, pengelola dan pengajar. Pemberian nasphehtah anjuran
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dengan lemah lembut juga dilakukan, begitu pulangaapelatihnan yang
dilakukan secara terus-menerus melalui kegiatamate@y dan tata tertib
PESMA Qolbun Salim Walisongo.

Kondisi santri sebelum dan sesudah masuk Pesmanggeyalami
peningkatan dari segi akhlak al-karimah, misalngatrs yang sebelum di
Pesma tidak mengenakan jilbab setelah masuk Pesrkanan mengenakan
jilbab dan menutup aurat. Santri yang belum bisajaga pergaulan dengan
lawan jenis, setelah di Pesma dapat lebih menjaggaplan dengan lawan
jenis. Santri yang sebelum masuk Pesma masih bersingkuh kepada

teman, setelah di Pesma bisa menjadi lebih aknagaateteman.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan kegiatan Bimbingan
keagamaan Pesma Qolbun Salim Walisongo dalam Meningkatkan
Akhla>q al-Kari>mah Santri
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Kegiatan Bimbingagakeaan Pesma
Qolbun Salim Walisongo dalam Meningkatkakhla>q al-kari>mah
Santri
Meninjau masalah fasilitas Pesma yang dimiliki gglafaktor
pendukung sudah cukup memadai, adanya asrama gatuk dengan
berbagai fasilitas di dalamnya, kemudian adanyaerkakaan dan
dukungan masyarakat kampung sekitar. Terlihat dengambolehkan

musholla digunakan untuk pelaksanaan kegiatan bigaloi keagamaan
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Pesma (Wawancara dengan Azizah, Santri Pesma Qafhaiim
Walisongo, 22 April 2013).

Selain itu, adanya dukungan dari berbagai pihalkgasinana ada
dukungan dari dosen IAIN, tokoh masyarakat seki@ayi alumni.
Kemudian memiliki faktor dukungan pengelolaan mggimasing asrama
yang sudah tertata dengan baik.

Pengajar Pesma yang cukup memadai secara kualdak t
diragukan lagi karena ada sebagian yang dari katangpsen IAIN
Walisongo. Artinya adanya tenaga pengajar yang letemp tersebut
sebagai penunjang bimbingan keagamaan Pesma Q®étham \Walisongo
(Wawancara dengan Rihana, Santri Pesma Qalbun S#déiisongo, 22
April 2013).

Dari seluruh faktor pendukung bimbingan keagamaasnia
Qolbun Salim Walisongo tentunya masih memiliki ey kekurangan
yang belum dapat terpenuhi dengan baik sebagaiyargakan dibahas
dalam faktor penghambat. Namun dengan banyakritarfaendukung
yang ada dapat menjadi modal besar untuk prospelepe® dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas Pesma QolbumS@/alisongo
sebagai sarana bimbingan keagamaan yang mampu gaemjaralitas
mahasiswa, dan mampu memberi kemanfaatan besar rpadgarakat

sekitar terkhusus para mahasiswa yang tinggalkiatiese&kampus.
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2. Faktor Penghambat Optimalisasi Bimbingan keaganktssma Qolbun Salim

Walisongo dalam Meningkatkakhla>q al-kari>mahSantri

Dari hasil penelitian bahwa Pesma Qolbun Salim ¥daljo memiliki
banyak faktor penghambat, sehingga mengakibatkarbibgan keagamaan

Pesma belum optimal, faktor penghambat tersebaigsemana berikut :

a. Pengaruh Eksternal,

Adanya pengaruh eksternal baik dalam lingkunganpkemmaupun
luar kampus inilah yang kemudian sangat mempengasahtri Pesma
Qolbun Salim Walisongo untuk taat pada aturan Pesmsama dalam
penanamaikhla>q islami, sebagai contoh tidak sedikit santri Peganag
masih senang pacaran, memakai pakaian yang belumtupeaurat dengan
baik, malas mengikuti kajian, dan yang lainnya. ik&t memang
pemahaman santri itu belum kuat maka santri masibamm dipengaruhi
oleh faktor eksternal (Wawancara dengan Isni, PeisgiPesma Qalbun
Salim Walisongo, 21 April 2013).

b. Pesma Qolbun Salim Walisongo tidak memiliki Kyaingatinggal di
Pesantren Mahasiswa layaknya pesantren pada umuyamga memiliki
seorang kyai sebagai figur tertinggi yang patut jadirteladan.

Padahal unsur terpenting dari sebuah pesantreraladalai, ia
adalah tokoh utama yang menentukan corak kehidppaantren kemana

arah perjalanan pesantren (kebijakan dan orienesgram pesantren)



55

ditentukan oleh kyai, dan kyai adalah tokoh serdelbm suatu pesantren
(Dauli, 2001: 14). Sehingga belum adanya kyai ysecarafull berada di
Pesma menjadi faktor kelemahan Pesma selama ini.
c. Sering adanya liburan panjang yang mengakibatkgraten Pesma ikut libur
pula karena santri pada pulang kampung.

Santri Pesma Qolbun Salim Walisongo 98 % adalahasialva IAIN
Walisongo. Sementara sering adanya libur panjanglAllN Walisongo
menjadikan program Pesma tidak bisa terealisasiensgmya. Dan
pembentukarakhla>q al-kari>mah sebagaimana yang diharapkan cenderung
sulit, karena dengan seringnya santri pulang kamppkebiasaanakhla>q
Islami yang harus ditanamkan di Pesma tidak senaudipertahankan ketika
berada di rumah. Dan masih ada santri ketika dafukembali pada kebiasaan
semula yaitu tidak menanamkan nilai-nilai islambagaimana yang telah
dibiasakan di Pesma (Wawancara dengan Pamuji, tDirdkesma Qalbun
Salim Walisongo, 20 April 2013).

d. Tempat yang tidak permanen hanya memanfaatkan dsmak yang ada
sehingga tempat yang berjauhan antar wisma.

Tempat yang belum permanen ini menjadikan Pesnpariear-pencar
sehingga pengawasan santri tidak bisa terpantagadebaik. Dan seringnya
pindah rumah diakibatkan masa kontrak habis yamaktibisa diperpanjang
lagi dan terkadang juga terjadi permasalahan denghak pemilik kos
sehingga harus mencari kontrakan lain (Wawancargate Fatimah, Santri

Pesma Qalbun Salim Walisongo, 22 April 2013).
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e. Pesma Qolbun Salim Walisongo belum terlembagakearaeesmi terdaftar di
Notaris.
Karena masih banyaknya faktor penghambat terselakaniPesma

belum dapat dilembagakan karena syarat-syaratiyentierpenuhi.



